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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

Gambar 4.1 Tanaman labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw) 

 

Gambar 4.2 Makroskopik buah labu siam (Sechium edule (Jacq.) Sw) 



 56 

 

 

LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI TANAMAN UJI 

 

Gambar 4.3 Hasil determinasi tanaman uji 
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LAMPIRAN 3 
 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL BUAH LABU SIAM 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMBUATAN SEDIAAN UJI 
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LAMPIRAN 5 

 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL BUAH 

LABU SIAM PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR WISTAR 
 

 
Gambar 4.6 Pengujian aktivitas antipiretik ekstrak etanol buah labu siam 

pada tikus putih jantan galur Wistar 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI AKTIVITAS ANTIPIRETIK EKSTRAK ETANOL BUAH 

LABU SIAM (Sechium edule (Jacq.) Sw) PADA TIKUS PUTIH JANTAN 

GALUR WISTAR 

Tabel 5.5 

Suhu Tubuh Tikus pada Waktu Pengamatan (°C) 

Kelompok No tikus Suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (°C) 
Normal Demam T30 T60 T90 T150 T210 

Kontrol 

negatif 

1 35,4 35,8 35,8 35,6 35,9 35,7 35,7 

2 35,4 35,3 35,2 35,7 35,7 35,4 35,8 

3 36,0 35,8 35,6 35,5 35,8 35,6 35,2 

Rata-rata 35,60 35,63 35,53 35,60 35,80 35,57 35,57 

SD 0,35 0,29 0,31 0,10 0,10 0,15 0,32 

Kontrol 

positif 

1 35,3 36,6 36,9 37,1 36,2 36,1 35,9 

2 35,3 36,2 36,7 37,4 37,1 36,6 35,8 

3 35,7 36,4 36,6 37,6 36,9 36,4 35,8 

Rata-rata 35,43 36,40 36,73 37,37 36,73 36,37 35,83 

SD 0,23 0,20 0,15 0,25 0,47 0,25 0,06 

Pembanding 

1 35,6 36,5 36,3 36 35,9 35,5 35,7 

2 35,6 36,7 36,5 36,3 35,8 36,0 35,7 

3 35,6 36,9 36,8 36,6 36,2 36,0 35,9 

Rata-rata 35,60 36,70 36,53 36,30 35,97 35,83 35,77 

SD 0 0,20 0,25 0,30 0,21 0,29 0,12 

DosisI 

1 35,4 36,3 36,9 36,9 36,8 36,4 36 

2 35,3 36,2 36,5 36,4 36,3 36,2 36,1 

3 35,4 36,1 36,9 36,8 36,5 36,4 36,1 

Rata-rata 35,7 36,20 36,77 36,70 36,53 36,33 36,07 

SD 0,06 0,10 0,23 0,26 0,25 0,12 0,06 

Dosis II 

1 35,5 36,4 37,0 36,5 36,0 35,9 35,7 

2 36,0 36,7 36,9 36,9 36,3 36,2 36,1 

3 35,5 36,1 37,2 36,6 36,1 35,9 35,8 

Rata-rata 35,67 36,40 37,03 36,67 36,13 36,00 35,87 

SD 0,29 0,30 0,15 0,21 0,15 0,17 0,21 

Dosis III 

1 35,4 36,3 36,6 36,3 36,1 35,7 35,5 

2 35,8 36,8 36,6 36,4 36,3 36,2 35,8 

3 35,7 37,5 37,3 36,3 35,8 35,8 35,7 

Rata-rata 35,63 36,87 36,83 36,33 36,07 35,90 35,67 

SD 0,21 0,60 0,40 0,06 0,25 0,26 0,15 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Keterangan: Kontrol negatif = aquadest 

  Kontrol positif  = tragakan 1% 

  Pembanding  = parasetamol 500 mg/70kgBB 

  Dosis I   = ekstrak buah labu siam dosis 100mg/kgBB 

  Dosis II  = ekstrak buah labu siam dosis 200mg/kgBB 

  Dosis III  = ekstrak buah labu siam dosis 400mg/kgBB 

  Normal  = waktu pengamatan suhu normal 

  Demam  = waktu pengamatan suhu demam tikus ± 2 

   jam setelah induksi 

T30   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30  

   menit setelah pemberian sediaan uji 

T60   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T90   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T150   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T210   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 

   menit setelah pemberian sediaan uji 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.6 

Penurunan Suhu Tubuh Tikus pada Waktu Pengamatan 

Kelompok No tikus Penurunan suhu tubuh tikus pada waktu pengamatan (°C) 

T30 T60 T90 T150 T210 

Kontrol 

negatif 

1 0,00 0,20 -0,10 0,10 0,10 

2 0,20 0,00 0,00 0,00 0,00 

3 0,00 0,10 0,00 0,00 0,00 

Rata-rata 0,07 0,10 -0,03 0,03 0,03 

SD 0,12 0,10 0,06 0,06 0,06 

Kontrol 

positif 

1 -0,30 -0,50 0,40 0,50 0,70 

2 -0,50 -1,20 -0,90 -0,40 0,40 

3 -0,20 -1,20 -0,50 0,00 0,60 

Rata-rata -0,33 -0,97 -0,33 0,03 0,57 

SD 0,15 0,40 0,67 0,45 0,15 

Pembanding 

1 0,20 0,50 0,60 1,00 0,80 

2 0,20 0,40 0,90 0,70 1,00 

3 0,10 0,30 0,70 0,90 1,00 

Rata-rata 0,17 0,40 0,73 0,87 0,93 

SD 0,06 0,10 0,15 0,15 0,12 

Dosis I 

1 -0,60 -0,60 -0,50 -0,10 0,30 

2 -0,30 -0,20 -0,10 0,00 0,10 

3 -0,80 -0,70 -0,40 -0,30 0,00 

Rata-rata -0,57 -0,50 -0,33 -0,13 0,13 

SD 0,25 0,26 0,21 0,15 0,15 

Dosis II 

1 -0,60 -0,10 0,40 0,50 0,70 

2 -0,20 -0,20 0,40 0,50 0,60 

3 -1,10 -0,50 0,00 0,20 0,30 

Rata-rata -0,63 -0,27 0,27 0,40 0,53 

SD 0,45 0,21 0,23 0,17 0,21 

Dosis III 

1 -0,30 0,00 0,20 0,60 0,80 

2 0,20 0,40 0,50 0,60 1,00 

3 0,20 1,20 1,70 1,70 1,80 

Rata-rata 0,03 0,53 0,80 0,97 1,20 

SD 0,29 0,61 0,79 0,64 0,53 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

Keterangan: Kontrol negatif = aquadest 

  Kontrol positif  = tragakan 1% 

  Pembanding  = parasetamol 500 mg/70kgBB 

  Dosis I   = ekstrak buah labu siam dosis 100mg/kgBB 

  Dosis II  = ekstrak buah labu siam dosis 200mg/kgBB 

  Dosis III  = ekstrak buah labu siam dosis 400mg/kgBB 

  Normal  = waktu pengamatan suhu normal 

  Demam  = waktu pengamatan suhu demam tikus ± 2 

   jam setelah induksi 

T30   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 30  

   menit setelah pemberian sediaan uji 

T60   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 60 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T90   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 90 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T150   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 150 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

  T210   = waktu pengamatan suhu tubuh tikus 210 

   menit setelah pemberian sediaan uji 

 


